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Everyone has their own standard of physical form. But in reality, not
everyone has a physique that matches the standards he has made. This
triggers many people who are less confident with their physical form.
This condition makes researchers carry out research that intends to see
the effect of body image on self-confidence. This research uses
correlational quantitative research with student subjects. This research
instrument uses a body image scale and a self-confidence scale.
Validity testing uses expert tests and trials, while reliability uses
Cronbach's Alpha. This research data analysis technique uses the
Linear Regression formula. The results of the research show that there
is an effect of body image on students' self-confidence. The magnitude
of the influence of Body Image on self-confidence is 35.8%.
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Pendahuluan
Setiap orang memiliki gambaran atau standar tentang bentuk tubuhnya

masing-masing. Pada masa remaja seseorang akan lebih memperhatikan tubuhnya

dan berusaha membangun imagenya seperti representasi yang dimilikinya terhadap

body image tersebut. Menurut Ramanda dkk (2019:125) body image adalah

representasi seseorang terhadap struktur tubuh yang didapat melalui evaluasi

sendiri yang melahirkan kepuasan serta ketidakpuasan akan kondisi fisiknya. Hal

ini sependapat dengan Thompson dalam Merlin (2017:9-10) mengatakan bahwa

level body image seseorang dapat dilihat berdasarkan kepuasan seseorang terhadap

komponen-komponen tubuh maupun performa fisik yang dimiliki dan seberapa

besar penerimaan individu terhadap komponen-komponen tubuh maupun

performa fisik yang dimilikinya serta seberapa besar taraf pengakuan individu

berdasar pada dampak sosial seperti anggapan orang lain, mengkomparasikan diri

atas orang lain, kontribusi individu serta pengenalan kepada orang lain.

Pada masa remaja individu mengalami masa pubertas, yang ditandai dengan

perubahan yang dialami individu seperti perubahan fisik, emosional, dan sosial.

Perubahan yang dapat dilihat secara langsung yaitu perubahan fisik, perubahan ini

sangat wajar dialami individu yang berada di masa remaja. Perubahan-perubahan
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ini seharusnya mampu membuat remaja lebih menerima dan memahami dirinya

sendiri. Selain itu, remaja dapat mengembangkan kelebihan yang ia miliki. Namun,

pada kenyatannya banyak remaja hanya fokus dengan kekurangannya seperti

merasa bentuk tubuhnya tidak sesuai dengan konsep atau gambaran bentuk tubuh

ideal mereka, sehingga ini dapat memicu permasalahan dan mengakibatkan remaja

merasa kekurangan terhadap struktur tubuh yang dimilikinya.

Adanya penilaian sosial dan kategori-kategori tubuh yang ideal melalui

perhitungan indeks massa tubuh yang dijelaskan oleh Krisna Oktavianus Dwiputra

dalam artikel Klikdokter (2020:1) bahwa cara mengukur berat badan yang ideal

melalui melalui kalkulator Indeks Massa Tubuh. Dari hal tersebut setiap remaja

memiliki konsep atau gambaran bahwa untuk memiliki bentuk tubuh yang ideal

harus berada pada kategori normal, yang menyebabkan banyaknya remaja berusaha

mengubah apa yang terjadi pada dirinya seperti melakukan diet ekstrim untuk

mendapatkan bentuk tubuh yang diinginkannya sehingga mengganggu kesehatan

remaja. Pada riset Ifdil, dkk (2017:109) mendapat hasil bahwa 51% remaja

mempunyai body image netral, 17% remaja mempunyai body image yang positif, 16%

remaja mempunyai body image negatif, 9% remaja mempunyai body image sangat

positif dan 8% remaja mempunyai body image yang sangat negatif.

Body image yang dikuasai seseorang memiliki pengaruh terhadap kondisi

psikis yang dimiliki seseorang tersebut seperti kepercayaan diri, karena banyak

sekali anak remaja yang merasa dirinya kurang percaya diri, bahkan bagi remaja

yang memiliki prestasi yang tinggi masih malu untuk menunjukkan diri. Menurut

Rina (2016:183) yakni kepercayaan diri ialah aspek yang mempunyai peranan besar

untuk dikuasai individu dalam meningkatkan kemampuannya. Hal ini sependapat

dengan Lauster (2012:12-14) kepercayaan diri ialah suatu keyakinan individu atas

kompetensi yang dimilikinya sehingga individu dapat melakukan sesuatu yang

disukai tanpa adanya rasa cemas, konsekuen, sopan serta mudah bersosialisasi.

Namun pada hakekatnya setiap remaja mempunyai kepercayaan diri, namun

kepercayaan diri tersebut dapat bervariasi antara remaja satu dengan remaja yang

https://www.klikdokter.com/pages/kalkulator-bmi
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lain. Sesuai dengan pendapat Taufiq dalam Widyanti dkk (2017:3) “Pada hakekatnya

manusia memiliki rasa percaya diri, namun rasa percaya diri itu berbeda-beda

antara satu dengan yang lain. Secara teoritis rasa percaya diri digambarkan dengan

bagaimana seseorang mampu melakukan sesuatu tanpa ragu-ragu”. Pada riset

Asrullah dan Amri (2017:98) mendapat hasil bahwa 15.38% dalam kelompok kurang,

75% dalam kelompok cukup, dan 9.62% dalam kelompok tinggi, serta tidak ada

yang berada dalam kelompok randah.

Metode Penelitian

Riset ini mengunakan riset kuantitatif yang bersifat korelasional karena

periset ingin melihat korelasi antara body image serta kepercayaan diri. Subjek riset

ini ialah siswa kelas X SMA Negeri 1 Bantul, yang ditentukan dengan teknik

convenience random sampling serta rumus Yamane. Dari 324 siswa mendapatkan 179

siswa untuk sampel riset.

Riset ini menggunakan teknik nontes serta menggunakan instrument skala

body image dengan 4 indikator yakni (1) Tanggapan akan bagian tubuh; (2) Totalitas

performa; (3) Perbandingan dengan orang lain; (4) Sosial budaya, Serta skala

kepercayaan dengan 5 indikator yakni (1) Keyakinan atas kompetensi; (2) Optimistic;

(3) Objective; (4) Responsible; (5) Rational serta realistic. Teknik analisis data pada riset

ini memakai rumus analisis regresi yaitu studi tentang keterkaitan antara variabel

bebas serta variabel terikat, yang bermaksud untuk mendapatkan ada tidaknya

pengaruh antar variabel. Pengujian normalitas data menggunakan rumus

Kolmogorov-Smirnov, sedangkan linearitas data menggunakan rumus Linear

Regression.

Hasil dan Pembahasan

Dari riset yang telah dilakukan diperoleh data body image dan kepercayaan

diri yang ditunjukkan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Data Kriteria dan Kategorisasi Body Image
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Tabel 2. Data Kriteria dan Kategorisasi Kepercayaan Diri

Dari tabel 1 & 2 mendapat kesimpulan yakni siswa mempunyai body image

pada kategori sedang dengan presentase 64,25% serta kepercayaan diri pada

kategori sedang dengan presentase 72,07%.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Dari tabel diketahui nilai signifikansi 0,074 > 0,05, maka mendapat kesimpulan

bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas dengan Linear Regression
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Dari tabel diketahui nilai F hitung = 98.551 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,

artinya terdapat pengaruh Body Image terhadap Kepercayaan Diri.

Tabel 5. Pengaruh Body Image terhadap Kepercayaan Diri

Dari tabel diketahui besarnya nilai korelasi (R) yaitu 0,598 serta koefisien

determinasi (R Square) 0,358, artinya besarnya pengaruh Body Image terhadap

Kepercayaan Diri yakni 35,8%.

Mempunyai fisik yang ideal ialah dambaan bagi semua orang, namun hal

tersebut kerap tumbuh pada remaja karena masa remaja individu merasakan masa

pubertas yang ditandai dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada individu

tersebut baik secara fisik, sosial maupun emosional. Perubahan tersebut

mengakibatkan remaja memiliki pandangan tentang body imagenya, selain itu

membuat remaja memiliki perasaan rendah diri. Seperti pendapat Nanin dkk dalam

Andiyati (2016: 31) body image ialah representasu yang dipunyai akan standar,

kondisi serta bentuk fisik. Hal ini menyebabkan pandangan remaja terhadap fisik

yang ideal, seperti langsing, kulit putih, tidak berjerawat, penampilan yang menarik,

dan lain sebagainya.

Body image yang dimiliki oleh seseorang memiliki pengaruh terhadap kondisi

psikis yang dimiliki seseorang tersebut seperti kepercayaan diri, rasa malu,

kemampuan diri dalam bergaul, bersosial dan lain sebagainya. Kepercayaan diri

menurut Bandura dalam Afifah dkk (2019:44), kepercayaan diri ialah keyakinan

yang dipunyai individu bahwasannya individu bisa berbuat sebanding dengan

kebutuhan guna mencapai harapannya. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh

body image terhadap kepercayaan diri.

Dari hasil riset yang telah dilaksanakan dengan jumlah responden sebanyak

179 siswa, diketahui bahwasannya body image yang dipunyai siswa termasuk
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kelompok sedang dengan presentase 64,25%. Sedangkan kepercayaan diri termasuk

kelompok sedang dengan presentase 72,07%. Hasil pengujian hipotesis

membuktikan terdapat pengaruh body image terhadap kepercayaan diri siswa.

Besarnya pengaruh body image terhadap kepercayaan diri yakni 35,8%. Makin

positif body image yang dpunyai siswa maka akan makin positif kepercayaan diri

yang dipunyai siswa. Sebaliknya, makin negatif body image yang dipunyai siswa

maka akan semalik negatif kepercayaan diri yang dipunyai siswa.

Hasil riset Wiranatha & Supriyadi (2015:45) terdapat hubungan antara citra

tubuh dengan kepercayaan diri remaja putri Kota Denpasar, artunya makin tingg

body image-makin tinggi kepercayaan diri, segitu pula sebaliknya. Berdasarkan

paparan di atas mendukung hasil riset yang sudah dilaksanakan yakni terdapat

pengaruh body image terhadap kepercayaan diri. Makin positif body image yang

dimiliki siswa maka akan makin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki siswa.

sebaliknya, makin negatif body image yang dimiliki siswa maka akan makin rendah

kepercayaan diri yang dimiliki siswa.

Simpulan

Berdasarkan analisis data dari riset yang sudah dilaksanakan, mendapat

kesimpulan bahwa kondisi body image siswa memiliki body image dengan kategori

sedang dengan presentase 64,25%. Sedangkan tingkat kepercayaan diri siswa

memiliki kepercayaan diri dengan kategori sedang dengan presentase 72,07%. Dan

terdapat pengaruh body image terhadap kepercayaan diri siswa. Sehingga makin

positif body image yang dimiliki siswa maka akan makin tinggi kepercayaan diri

yang dimilikinya. Sebaliknya, makin negatif body image yang dimiliki siswa maka

akan makin rendah kepercayaan diri yang dimilikinya. Adapun besarnya pengaruh

Body Image terhadap Kepercayaan Diri adalah 35,8%.
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